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Kewirausahaan di Indonesia dewasa ini masih rendah, padahal pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang 
oleh wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja. Salah satu penyebab rendahnya aktivitas 
kewirausahaan adalah lulusan perguruan tinggi yang notabene mempunyai kemampuan dan keilmuan yang lebih 
tinggi, namun masih banyak yang berperan sebagai pencari kerja (job seeker) daripada sebagai pencipta 
lapangan kerja (job creator). Faktor psikologis merupakan faktor yang paling baik dalam memprediksi keinginan 
seseorang untuk berwirausaha, diantaranya adalah psychological capital. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan psychological capital mahasiswa yang berwirausaha dengan 
metode statistik deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berwirausaha di Kota Padang. 
Teknik sampling yang digunakan yaitu quota sampling dengan sampel penelitian sebanyak 229 orang yang 
terdiri dari 112 orang mahasiswa di Universitas Negeri Padang (UNP) dan 117 orang mahasiswa di Universitas 
Andalas. Alat ukur yang digunakan ialah Psychological Capital Quessionaire yang dikembangkan oleh Luthans, 
Youssef, dan Avolio (2007) yang terdiri dari 20 aitem (rix=0,887). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
sebagian besar subjek penelitian memiliki psychological capital pada kategori tinggi yakni sebanyak 201orang 
(87,8 %) dan kategori sedang sebanyak 26 orang (11,4 %)  serta kategori rendah 2 orang (0,8 %).  
 





Entrepreneurship in Indonesia is below than what government expected. In other hand, entrepreneurship is a way 
to open many employments, which can supported the economic development. This phenomenon may cause by 
many fresh graduates from university who have more interest to act as job seeker than a job creator. One of 
psychological factor that can predict an individual interest for entrepreneurship is psychological capital. This 
research was quantitative research to describe the psychological capital of student entrepreneurs with descriptive 
statistic method. The populations of the research were the student entrepreneurs in Padang. Sampling technique 
was quota sampling with 229 sample. There were 112 students of Padang State University and 117 students of 
Andalas University. The measuring instrument was Psychological Capital Quessionnaire which has been 
developed by Luthans, Youssef, and Avolio (2007) that contain 20 items (rix=0,887).The result of research 
showed that most of the subjects have high category of psychological capital, which was 201 students (87,8%). 
Moderate category was 26 students (11,4 %) and low category was 2 students (0,8 %). 
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Jumlah pengangguran dari tingkat universitas semakin meningkat tiap tahunnya. Data dari Berita Resmi 
Statistik BPS Provinsi Sumatra Barat tahun 2014 menyebutkan bahwa jumlah pengangguran pada Agustus 2014 
mencapai 150,7 ribu orang dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 6,99%. Jumlah pengangguran 
di tingkat universitas mengalami peningkatan dari 8,30% menjadi 8,46% pada bulan Agustus 2014 dari total 
pengangguran terbuka. Peningkatan jumlah tingkat pengangguran terbuka ini dinilai masih memprihatinkan dan 
besar kemungkinan akan terjadi lagi peningkatan di tahun berikutnya. (Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 
2014).  Salah satu alteratif yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat pengangguran ini adalah dengan  
melakukan wirausaha.  
Aktivitas kewirausahaan (entrepreneurial activity) di Indonesia dewasa ini masih rendah, padahal 
pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja karena 
kemampuan pemerintah sangat terbatas. Salah satu penyebab rendahnya aktivitas kewirausahaan adalah lulusan 
perguruan tinggi yang notabene mempunyai kemampuan dan keilmuan yang lebih tinggi, namun masih banyak 
yang berperan sebagai pencari kerja (job seeker) dari pada sebagai pencipta lapangan kerja (job creator). Dengan 
demikian, maka diharapkan universitas sebagai penyelenggara pendidikan tinggi dapat membantu 
mengembangkan kemampuan berwirausaha ini. Seperti halnya yang disampaikan Zimemerer (dalam Suhartini, 
2011) bahwa salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara terletak pada peranan 
universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. 
Dalam mengembangkan kemampuan berwirausaha  banyak faktor yang perlu diperhatikan. Alma (2008) 
menjelaskan bahwa ada dua hal yang mendorong seseorang untuk memasuki wirausaha, yaitu personal 
attributes dan personal environment. Personal attributes menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang, 
sedangkan personal environment menyangkut hubungan dengan lingkungan. Hal senada juga disampaikan oleh 
Malinda (2002) yang mengatakan bahwa faktor psikologis menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
kewirausahaan. Faktor psikologis tersebut di antaranya psychological capital. Psychological Capital (Psy Cap) 
ialah keadaan positif psikologis seseorang yang berkembang dan terdiri dari kakrakteristik adanya kepercayaan 
diri (self efficacy) dalam semua tugas, optimisme, harapan (hope), serta kemampuan untuk bertahan dan maju 
ketika dihadapkan pada sebuah masalah (resiliency) (Luthans, Youssef, & Avolio, 2007).  
Beberapa peneliti terdahulu membuktikan bahwa self – efficacy merupakan prediktor signifikan intensi 
kewirausahaan (Gilles & Rea, 1970). Penelitian yang dilakukan oleh Abrorry & Didik (2013) menunjukkan 
bahwa psychological capital(Psy Cap)  berperan dalam meningkatkan entrepreneur intention pada siswa SMK 
YPM 3 Sepanjang Taman Sidoarjo. Penelitian yang dilakukan oleh Hayton (2004) menemukan bahwa adanya 
hubungan yang positif antara human capital dan entrepreneurial performance dalam studi pada usaha yang 
berukuran kecil hingga menengah. Studi lain yang khusus pada pengusaha mengindikasikan hubungan yang 
signifikan antara psy cap dengan tingkat harapan dan kepuasan dengan bisnis yang dimilikinya (Jensen & 
Luthans, 2002 dalam Shahnawaz, 2009). Selain itu, hasil penelitian Pelita (2015) yang pernah dilakukan di 
Universitas Andalas pada mahasiswa penerima dana Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) menunjukkan hasil 
bahwa secara umum psy cap mahasiswa penerima dana PMW UNAND berada pada kategori tinggi. Selanjutnya 
didapat hasil bahwa komponen  resiliency merupakan aspek terendah dari semua dimensi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psy cap pada mahasiswa yang berwirausaha di kota 
padang sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut 
dalam upaya meningkatkan psy cap mahasiswa, dimana secara teoretis psy cap berperan dalam meningkatkan 
aktivitas kewirausahaan. Selain itu, secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
penyelenggara program kewirausahaan khususnya di universitas dalam mengembangkan kemampuan 
berwirausaha pada mahasiswa. 
Tinjauan Pustaka 
2.1 Definisi Psychological Capital 
Luthans, Youssef, dan Avolio (2007) mendefinisikan Psychological Capital (PsyCap) sebagai: 
“An individual’s positive psychological state of development that is   characterized by : (1) having 
confidence (self efficacy) to take on and put in the necessary effort to succeed at challenging tasks; (2) making a 
positive attribution (optimism) about succeeding now and in the future; (3) persevering toward goals, and when 
necessary, redirecting paths to goals (hope) in order to succeed; and (4) when beset by problems and adversity, 
sustaining and bouncing back and even beyond (resilience) to attain success”. 
Dengan kata lain, Luthans, Youssef, & Avolio mendefinisikan Psychological Capital (PsyCap) sebagai 
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keadaan positif psikologis seseorang yang berkembang dan terdiri dari kakrakteristik adanya kepercayaan diri 
(self efficacy) dalam semua tugas, optimisme, harapan (hope), serta kemampuan untuk bertahan dan maju ketika 
dihadapkan pada sebuah masalah (resiliency).  
Luthans dkk. (2007) menambahkan bahwa psychological capital merupakan suatu kapasitas psikologis 
yang dapat diukur, dapat meningkatkan performa kerja dan juga dapat dikembangkan. Dikatakan pula bahwa 
kapasitas psychological capital ini dapat menurun atau pun meningkat sesuai dengan kondisi yang ada. 
Karakteristik yang membangun psychological capital saling mempengaruhi satu sama lain sehingga konstruk ini 
lebih baik diukur sebagai suatu kesatuan.  
 
2.2. Komponen Psychological Capital 
 Menurut Luthans dkk. (2007), psychological capital memiliki empat komponen yaitu self efficacy, 
optimism, hope, dan resiliency.   
 
1. Self Efficacy 
Stajkovic dan Luthans (1998) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan atau kepercayaan seseorang 
terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengerahkan segala usaha agar berhasil dan sukses dalam 
melaksanakan tugas yang dihadapi.  
Tingkat kepercayaan diri seseorang tergantung dari banyak faktor. Faktor tersebut di antaranya 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuan. 
Selanjutnya, Luthans dkk. (2007) juga mengemukakan bahwa individu yang memiliki self efficacy memiliki lima 
karakteristik utama, yakni: 
a. Menentukan target yang tinggi bagi dirinya dan mengerjakan tugas-tugas yang sulit 
b. Menerima tantangan secara senang dan terbuka 
c. Memiliki motivasi diri yang tinggi 
d. Melakukan berbagai usaha untuk mencapai target yang telah dibuat 
e. Gigih dalam menghadapi hambatan 
Dengan adanya kelima karakteristik tersebut, individu dengan self efficacy yang tinggi akan dapat 
mengembangkan dirinya secara mandiri dan mampu menjalankan tugas secara efektif.  
 
2.  Optimism 
Optimism ialah suatu cara menginterprestasikan kejadian-kejadian positif sebagai suatu hal yang terjadi 
akibat diri sendiri, bersifat menetap, dan dapat terjadi dalam berbagai situasi; serta menginterpretasikan kejadian-
kejadian negatif sebagai suatu hal yang terjadi akibat hal-hal di luar diri, bersifat sementara, dan hanya terjadi 
pada situasi tertentu saja (Seligman, dalam Luthans dkk., 2007). Optimism juga diartikan sebagai harapan masa 
depan yang positif dan terbuka pada perkembangan diri yang menetap (Carver & Scheier, dalam Avey, Richard, 
Luthans, Mhatre, 2011). 
Seseorang yang optimis menjadi lebih realistik dan fleksibel. Sebab, optimism dalam psychological capital  
tidak hanya digambarkan sebagai perasaan positif tetapi juga suatu pembelajaran yang kuat dalam hal disiplin 
diri, analisa kesalahan masa lalu, dan perencanaan pencegahan terjadinya hal yang buruk. Individu dengan 
optimism yang tinggi akan mampu merasakan implikasi secara kognitif dan emosional ketika mendapat 
kesuksesan (Luthans dkk., 2007). 
 
3. Hope 
Snyder, Irving, & Anderson (dalam Luthans dkk., 2007) mendefinisikan hope sebagai positive motivational 
state dengan dua komponen penting, yaitu (1) agency atau energi fisik dan mental untuk mencapai tujuan, dan 
(2) pathway atau kemampuan dalam mengidentifikasi kesempatan dan alternatif-alternatif untuk mencapai 
tujuan.  
Hal yang membedakan istilah hope dalam kehidupan sehari-hari dan hope dalam psychological capital 
ialah adanya istilah pathway yaitu perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan pada istilah hope 
yang digunakan sehari-hari hanya terdapat istilah agency saja. Seseorang dengan hope yang tinggi memiliki 
karakteristik pemikir yang independen, memiliki locus of control internal, memiliki kontrol penuh untuk 
mengatur energi yang digunakan dalam mencapai tujuan dan selalu mencari alternatif pilihan ketika 
mengahadapi kesulitan (Luthans dkk., 2007). 
 
4. Resiliency 
Masten dan Reed (dalam Luthans dkk, 2007) mendefinisikan resiliency sebagai suatu fenomena dengan 
karakteristik pola adaptasi positif dalam konteks situasi yang menyulitkan dan beresiko. Resiliency juga diartikan 
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sebagai kapasitas untuk memikul kesukaran, konflik, kegagalan, atau bahkan kejadian positif, kemajuan, dan 
tanggung jawab yang meningkat (Luthans, dalam Luthans dkk, 2008). Resiliency dalam psychological capital 
tidak hanya sekedar “bangkit” ke keadaan semula tetapi juga harus mampu menjadi lebih positif dari keadaan 
semula. Resiliency dalam psychological capital juga menuntut individu untuk menantang suatu keadaan yang 
sulit (Luthans dkk., 2007).  
 
Metode Penelitian 
Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan menggunakan  229 orang mahasiswa  yang terdiri dari 117 orang mahasiswa berwirausaha dari 
Universitas Andalas dan 112 orang mahasiswa Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan adaptasi 
alat ukur psychological capital yang dikembangkan oleh Luthans dkk. (2007) yaitu Psychological Capital 
Quesionnaire (PCQ) yang terdiri dari 20 aitem (rix=0,887). Pengolahan data digunakan statistis deskriptif. 
Sebagai tambahan, peneliti melakukan Focus Group Discussion (FGD) pada 24 subjek untuk  mengetahui 
hambatan dalam berwirausaha yang terkait dengan psy cap.  












 Gambaran  subjek penelitian adalah sebagai beriku : 










dana bantuan  
62 57 
Total 117 112 
.  
 
Hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini  
  
Tabel  2.  Kategorisasi Psychological Capital 
 
Kategorisasi Hipotetik F % 
Tinggi X ≥ 97 201 87,8 
Sedang 71 ≤ X< 97 26 11,4 
Rendah  X < 71 2 0,8 
Total  229 100 
PSYCHOPOLYTAN (Jurnal Psikologi)  ISSN CETAK : 2614-5227 





Tabel 3. Perbandingan Mean Aspek Psychological Capital 
 














Dalam penelitian ini didapatkan gambaran mengenai psy cap. Sebagian besar subjek penelitian 
memiliki psy cap yang berada pada kategori tinggi (87,8 %). Hal ini berarti  sebagian besar mahasiswa yang 
berwirausaha sudah memiliki modal positif. Hal ini tercermin dari perilaku optimis, memiliki tujuan dan langkah 
nyata dalam berwirausaha, keyakinan untuk berhasil dan kemampuan untuk bangkit dari kegagalan. Akan tetapi, 
dari data yang diperoleh masih terdapat  mahasiswa yang memiliki psy cap dalam kategori sedang (26 %) dan 
rendah (0,8%). Dalam hal ini, mahasiswa masih belum mengoptimalkan modal psikologis yang mereka miliki 
dalam berwirausaha.  
Apabila dilihat dari perbandingan mean antar komponen psy cap,  secara umum setiap komponen sudah 
cukup baik (skala 1 hingga 6). Nilai mean tertinggi dimiliki oleh komponen optimism sedangkan komponen yang 
memiliki terendah adalah pada komponen resiliency. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pelita (2015) 
yang dilakukan di Universitas Andalas pada mahasiswa penerima dana Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) 
dimana hasil penelitian menunjukkan psy cap mahasiswa penerima dana PMW UNAND berada pada kategori 
tinggi.  
 Apabila ditilik lebih jauh dari hasil FGD yang dilakukan maka dapat diberikan gambaran bahwa 
komponen terendah dari keseluruhan empat komponen tersebut yang masih perlu ditingkatkan yaitu aspek 
resiliency. Dimana  perilaku yang muncul  seperti saat mengalami kerugian maka mereka cenderung menerima 
order atau menjual produk dengan lebih sedikit bukan malah mencari cara agar keuntungan tetap meningkat 
dengan melakukan  cara lain untuk mengatasinya. 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Sebagian besar mahasiswa yang berwirausaha di kota Padang memiliki tingkat psychological capital 
yang berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti mereka sudah memiliki modal psikologis positif  yang 
terdiri dari optimisme, hope, self efficacy dan resiliency yang terbilang memadai.    
2. Aspek psychological capital yang memiliki mean tertinggi adalah optimism. Dimana aspek optimism 
mengarah pada upaya menginterprestasikan kejadian-kejadian positif sebagai suatu hal yang terjadi 
akibat diri sendiri, sementara aspek yang terendah adalah resiliency yang merujuk kepada kemampuan 
keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengerahkan segala 
usaha agar berhasil dan sukses dalam melaksanakan tugas yang dihadapi.  
3. Bertolak dari keterbatasan dalam penelitian yang hanya memberikan gambaran psy cap saja, maka bagi 
peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
psychological capital pada mahasiswa atau variabel psikologis lain yang berperan dalam meningkatkan 
kewirausahaan  pada mahasiswa. 
4. Bagi penyelenggara program kewirausahaan mahasiswa, hasil penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa dari beberapa komponen psy cap, komponen resiliency  merupakan komponen terendah yang 
sebaiknya mendapat perhatian lebih untuk ditingkatkan. 
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